ABSTRAK

Jabatan Notaris merupakan jabatan yang keberadaannya dikehendaki guna
mewujudkan hubungan hukum diantara subyek-subyek hukum yang bersifat
perdata. Notaris sebagai salah satu pejabat umum mempunyai peran penting
yang dipercaya oleh pemerintah dan masyarakat untuk membantu pemerintah
dalam melayani masyarakat dalam menjamin kepastian, ketertiban, dan
perlindungan hukum melalui akta otentik yang dibuat oleh atau dihadapannya,
mengingat akta otentik sebagai alat bukti terkuat dan memiliki nilai yuridis yang
esensial dalam setiap hubungan hukum bila terjadi sengketa dalam kehidupan
masyarakat. Notaris sebagai salah satu penegak hukum karena notaris membuat
alat bukti tertulis yang mempunyai kekuatan pembuktian. Akta otentik itu sendiri
memiliki tiga kekuatan pembuktian yaitu kekuatan: pembuktian formil yang
membuktikan antara para pihak bahwa mereka sudah menerangkan apa yang
ditulis dalam akta tersebut. Kekuatan pembuktian materiil yang membuktikan
bahwa antara para pihak benar-benar peristiwa yang tersebut dalam akta itu
telah terjadi. Kekuatan:pembuktian -mengikat yang membuktikan bahwa antara
para pihak bahwa pada tanggal yang tersebut dalam akta yang bersangkutan
telah menghadap kepada pegawai umum dan menerangkan apa yang ditulis
tersebut.
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